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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji praktik adzan oleh lima muadzin secara serempak
di Masjid Pathok Negoro Ploso Kuning sebagai bentuk aktualisasi living hadith
dalam konteks budaya Islam Jawa. Praktik ini bukan hanya warisan teknis masa
lalu sebelum hadirnya pengeras suara, tetapi telah mengalami transformasi menjadi
simbol religius yang menyatu dengan identitas kultural masyarakat. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode etnografi Clifford Geertz,
penelitian ini menerapkan teknik participant observation, wawancara mendalam,
dan analisis dokumen budaya untuk mengeksplorasi makna simbolik di balik
praktik tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik lima muadzin dipahami oleh
masyarakat sebagai representasi dari lima rukun Islam dan simbol harmoni sosial.
Adzan yang dikumandangkan secara serempak dari lima arah tidak hanya berfungsi
sebagai panggilan salat, tetapi juga sebagai ekspresi kolektif dari nilai spiritual,
kebersamaan, dan kontinuitas tradisi Islam lokal. Dalam kerangka symbolic
anthropology, adzan ini ditafsirkan sebagai bentuk teks budaya yang
merepresentasikan sistem nilai dan struktur sosial masyarakat Muslim Jawa.
Pendekatan living hadith juga menunjukkan bahwa hadis tidak dimaknai secara
statis, tetapi ditafsirkan dan dihidupkan dalam realitas sosial sesuai dengan konteks
lokal.

Penelitian ini menegaskan bahwa praktik lima muadzin di Masjid Pathok
Negoro Ploso Kuning adalah contoh konkret dari integrasi antara teks Islam dan
budaya lokal, yang mencerminkan fleksibilitas, dinamika, dan daya hidup tradisi
Islam di Nusantara.

Kata kunci: lima muadzin, living hadith, adzan, simbalisme, antropologi simbolik,
Clifford Geertz, Masjid Pathok Negoro.



ABSTRACT

This study examines the practice of the adhan (call to prayer) by five muezzins
simultaneously at the Pathok Negoro Mosque in Ploso Kuning as a form of
actualization of living hadith in the context of Javanese Islamic culture. This
practice is not merely a technical legacy of the past before the advent of
loudspeakers, but has been transformed into a religious symbol integrated into the
community's cultural identity. Using a qualitative approach through Clifford
Geertz's ethnographic method, this study employs participant observation, in-depth
interviews, and analysis of cultural documents to explore the symbolic meaning
behind this practice.

The results indicate that the practice of the five muezzins is understood by the
community as a representation of the five pillars of Islam and a symbol of social
harmony. The adhan, simultaneously reverberated from five directions, serves not
only as a call to prayer but also as a collective expression of spiritual values,
togetherness, and the continuity of local Islamic traditions. Within the framework
of symbolic anthropology, this adhan is interpreted as a form of cultural text that
represents the value system and social structure of Javanese Muslim society. The
living hadith approach also demonstrates that hadith are not interpreted statically,
but are interpreted and brought to life in social realities according to the local
context.

This study confirms that the practice of the five muezzins at the Pathok Negoro
Ploso Kuning Mosque is a concrete example of the integration between Islamic
texts and local culture, which reflects the flexibility, dynamism, and vitality of
Islamic traditions in the archipelago.

Keywords: five muadhins, living hadith, adhan, symbolism, symbolic anthropology,
Clifford Geertz, Pathok Negoro Mosque.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adzan merupakan salah satu aspek penting dalam ritus Islam yang tidak
hanya bersifat fungsional sebagai penanda waktu salat, tetapi juga sarat dengan nilai
simbolik, normatif, dan historis.! Secara sosial, suara adzan mengikat komunitas
Muslim dalam satu kesatuan waktu ibadah, memperkuat rasa kebersamaan, dan
menghidupkan suasana religius di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
kehadiran adzan menjadi sangat vital sebagai penanda waktu ibadah sekaligus
manifestasi dari identitas keislaman di tengah masyarakat. Dalam berbagai hadis
Nabi, adzan mendapatkan tempat yang sangat terpuji, baik bagi muadzin sebagai
penyampainya, maupun bagi mereka yang mendengarkannya dan meresponsnya
dengan baik.

praktik adzan memiliki akar kuat yang bersumber dari sunnah Nabi
Muhammad %5, salah satunya melalui perintahikepada jsahabat Bilal bin Rabah
untuk mengumandangkannya. Pilihan Nabi terhadap Bilal .tidak semata-mata
karena kualitas'suara yang merdu dan lantang; tetapi juga memiliki dimensi sosial.
Seperti dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-*Asqalani dalam Fath al-Bari, pemilihan Bilal

mengandung muatan simbolik pengangkatan status sosial seorang budak menjadi

! Zoe Hurley and T. Elyas. "Soundscapes of the Adhan, the Islamic Call-to-Prayer: A
Semiotic More-Than-Digital Analysis."” Postdigital Science and Education (2024).



figur terhormat dalam masyarakat Muslim.? Ini menunjukkan bahwa dalam studi
ilmu hadis (riwayah), muazin diposisikan bukan hanya sebagai pelaksana teknis,
tetapi juga sebagai pengamal hadis dan subjek dengan identitas sosial-politik dan

ritual yang kompleks.

Dalam kerangka ilmu hadis, kajian tentang adzan mencakup tiga dimensi
utama: muazin sebagai subjek, lafadz adzan sebagai teks, dan langgam adzan
sebagai tradisi.®> Pertama, muazin sebagai subjek tidak hanya menjalankan fungsi
vokal, tetapi juga menjadi manifestasi historis dari pesan kesetaraan dalam Islam.
Keberadaan muazin sebagai bagian dari syi’ar Islam didasarkan pada dalil
mutawatir, baik dalam bentuk hadis maupun praktik ijma’ umat, Ini menunjukkan
bahwa penugasan seseorang sebagai muazin adalah bagian dari sunnah Nabi yang
bersifat gath’i (pasti). Kedua, lafadz adzan sebagai teks adalah formula zhahir
("Allahu Akbar..." dst.) yang secara mutawatir diriwayatkan dalam literatur
kanonik, seperti dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim. Karena kemutawatirannya,
lafadz adzan dipandang bersifat gath', sechingga tidak boleh diubah sedikit pun.
Ketiga, langgam adzan sebagai tradisi mencerminkan bentuk artikulasi budaya
terhadap-teks-normatif. Menurut Syarh‘al-Manar, variasi langgam seperti maqam
Bayat, Nahawand, dan Hijaz berkembang di wilayah Nusantara sejak abad ke-18
sebagai ekspresi lokal terhadap adzan®.

Namun demikian, praktik empiris kontemporer menunjukkan bentuk

2 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, Jilid 7 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt.), hlm. 234.

8 Utami, Dismi Tammi. Konsep melantunkan adzan dengan pengeras suara perspektif
hadis (studi ma'anil hadis). Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023.

4 Nurani, Budi. Mengenal Adzan. PT Sarana Pancakarya Nusa, 2009.



aktualisasi yang tidak selalu selaras dengan ketentuan normatif dalam hadis. Salah
satu kasus yang menarik adalah fenomena pluralitas muazin di Masjid Pathok
Negoro Yogyakarta, di mana lima orang muazin mengumandangkan adzan secara
bersamaan setiap hari Jumat. Masjid ini merupakan salah satu dari lima masjid
Pathok Negoro yang didirikan pada masa Kesultanan Yogyakarta sebagai bagian
dari sistem keagamaan dan pertahanan spiritual kerajaan. Masjid ini terletak di
Dusun Ploso Kuning, Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Keberadaannya tidak hanya berfungsi sebagai pusat ibadah
masyarakat setempat, tetapi juga memiliki kedudukan strategis dalam struktur
keagamaan Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat.

Konsep Pathok Negoro secara historis adalah sistem yang mengintegrasikan
antara kekuasaan politik, spiritualitas Islam, dan penguatan batas-batas wilayah
kerajaan.® Ada lima masjid yang menjadi penanda (pathok) bagi batas simbolik
Kesultanan Yogyakarta ke empat penjuru mata angin dan satu di pusat kota. Masjid-
masjid tersebut adalah Pathok Negoro Dongkelan (selatan), Mlangi (barat),
Babadan (utara), Sulthoni (pusat), dan Ploso Kuning (timur laut). Masjid Pathok
Negoro Ploso Kuning diyakini didirikan oleh Kiai Kasan Besari atas perintah Sultan
Hamengkubuwono ['pada paruh akhir abad-ke-18 ‘sebagai-bagian dari proyek
Islamisasi dan integrasi kekuasaan politik dan agama.

Sebagaimana masjid Pathok Negoro lainnya, masjid ini menjadi pusat

dakwah, pendidikan keislaman, serta basis otoritas keagamaan yang berafiliasi

5 Ahmad Ginanjar Sya’ban, Masjid dan Kekuasaan: Studi atas Lembaga Masjid Pathok
Negoro di Yogyakarta (Yogyakarta: LKiS, 2005), 45.



langsung dengan keraton.® Kiai yang memimpin masjid biasanya merupakan
keturunan dari ulama yang telah mendapatkan legitimasi dari sultan. Tradisi
keilmuan yang tumbuh di masjid ini berbasis pada kajian kitab kuning, pengajaran
hadis, serta pengamalan tarekat.® Masjid ini juga memiliki kekhasan dalam bentuk
arsitektur Jawa-Islam yang menunjukkan perpaduan nilai lokal dan religiusitas
Islam klasik.

Keistimewaan Masjid Pathok Negoro Ploso Kuning terletak pada
kesinambungan tradisi keagamaan yang dijaga secara turun-temurun, termasuk
dalam hal praktik adzan Jumat dengan lima muazin secara serempak yang hingga
kini masih berlangsung. Praktik ini menjadi salah satu aspek living tradition yang
menandakan betapa eratnya hubungan antara budaya lokal, simbolisme Islam, dan
keberlanjutan otoritas keagamaan tradisional di Yogyakarta.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengurus masjid,
praktik ini dilandaskan pada milai simbolik bahwa lima muazin merupakan
representasi dari lima Rukun Islam. Meskipun lafadz adzan tidak berubah dan
diucapkan secara utuh serta serempak, praktik ini menimbulkan pertanyaan
normatif, terutama jika dibandingkan dengan model adzan yang secara eksplisit
disebutkan dalam hadis-hadis Nabi yang menyebutkan satu-orang muazin untuk
satu masjid.” Fenomena ini membuka ruang kajian penting dalam kerangka living
hadith, yaitu studi tentang bagaimana hadis dipraktikkan, ditafsirkan, dan dimaknai

dalam kehidupan sosial umat Islam. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada teks

® Farid Ma’ruf, “Masjid Pathok Negoro: Simbol Integrasi Islam dan Keraton Yogyakarta,”
Jurnal Kawistara 4, no. 2 (2014): 111-123.

" Utami, Dismi Tammi. Konsep melantunkan adzan dengan pengeras suara perspektif hadis
(studi ma'anil hadis). Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023.



(nas), tetapi juga pada dinamika penerimaan, adaptasi, dan transformasi hadis
dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda.

Meskipun hadis-hadis Nabi tidak menunjukkan adanya larangan eksplisit
terhadap penggunaan lebih dari satu muazin dalam satu waktu dan tempat,
kebiasaan yang tercatat dalam tradisi normatif memang menunjukkan penunjukan
satu muazin untuk satu masjid. Namun demikian, tidak ditemukan dasar tekstual
yang menafikan kemungkinan pengembangan praktik tersebut. Oleh karena itu,
pluralitas muazin dalam masyarakat Muslim kontemporer dapat dilihat sebagai
produk ijtihad kolektif yang muncul dari kebutuhan sosial, estetika, dan simbolik.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menelaah dialektika antara
norma hadis tentang adzan dan praktik lokal yang berkembang di Masjid Pathok
Negoro, serta memahami konstruksi makna simbolik yang dihadirkan oleh
komunitas muslim setempat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
interdisipliner, dengan menggabungkan kajian ilmu hadisdan etnografi, sebagai
metode untuk mengungkap persepsi, pemaknaan, serta landasan kultural yang
melatari praktik lima muazin tersebut. Dengan mengkaji teks hadis, praktik aktual,
serta persepsi kolektif pelaku dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan ~kontribusi ‘terhadap™ pengayaan “studi hadis- kontekstual, serta
memperluas cakrawala pemahaman tentang hubungan antara teks normatif dan

praksis keberagamaan umat Islam di ruang budaya yang khas.



B. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan masalah utama dalam penelitian ini sebagai berikut:
"Bagaimana kedudukan dan relevansi praktik lima muazin dalam perspektif hadis

normatif tentang adzan dan dalam kerangka pemahaman living hadith?"

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis terlebih dahulu perlu

mengajukan dan menjawab dua pertanyaan mendasar, yaitu:

1. Bagaimana latar belakang historis praktik adzan dengan lima muazin secara
serentak di Masjid Pathok Negoro Ploso Kuning ?

2. Bagaimana keterkaitan hadis terhadap simbolisme budaya pada praktik lima
muazin di Masjid Pathok Negara Ploso Kuning menggunakan teori

antropologi simbolik Clifford Geertz?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk sebagai berikut:

I. “..Untuk mengetahui latar belakang praktik adzan lima muadzin

secara serempak di Masjid Pathok Negoro Ploso Kuning

2. Untuk mengetahui keterkaitan hadis terhadap simbolisme budaya
pada praktik lima muazin di Masjid Pathok Negara Ploso Kuning
menggunakan teori antropologi simbolik Clifford Geertz

b. Manfaat Penelitian



Selanjutnya, manfaat dalam penelitian ini terbagi tiga, yaitu manfaat
dari segi akademis, teoritis, dan praktis . Manfaat dari segi akademis berguna
memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana agama di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Sedangkan dari aspek teoritis dan praktis, penelitian ini memiliki

manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini memperkaya wacana /iving hadith dengan menelaah
bagaimana teks hadis tentang adzan dihidupkan secara simbolik dalam
praktik masyarakat lokal. Melalui pendekatan hermeneutika kontekstual
dan etnografi, penelitian ini menawarkan pemahaman baru tentang
fleksibilitas teks hadis dalam konteks sosial yang beragam.

2. Dengan memadukan ilmu hadis (takhrij, kritik sanad-matan) dan
antropologi simbolik, studi in1 menunjukkan bahwa praktik keagamaan
tidak bisa dilepaskan dari konteks budaya. Ini memberikan contoh konkret
penerapan pendekatan interdisipliner,dalam kajian-hadis yang dapat
dijadikan model dalam penelitian-penelitian berikutnya.

3. Temuan penelitian ini memberikan refleksiKritis bagi pengurus masjid,
tokoh agama, dan masyarakat umum dalam memahami dinamika lokal
dalam ibadah, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan
keagamaan dan akademisi dalam melihat keberagaman praktik ibadah

secara lebih adil dan kontekstual.



D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai adzan dalam konteks praksis lokal telah banyak dilakukan
dalam studi-studi keislaman berbasis pendekatan living hadith. Salah satu di
antaranya adalah penelitian oleh Aufa Yuvela Rafif, yang mengkaji pemaknaan
azan pertama salat Jumat dengan lima muazin di Masjid Sholihin. Dalam penelitian
tersebut, Rafif menggunakan pendekatan living hadith dan teori tindakan sosial
Max Weber untuk menjelaskan bahwa praktik lima muazin dipahami sebagai
bentuk pelestarian nilai kebersamaan, kekompakan, dan tradisi keislaman.
Meskipun tidak secara langsung merujuk kepada hadis normatif, praktik tersebut
dianggap sah karena tidak mengubah struktur lafadz adzan. Namun, pendekatan
yang digunakan cenderung lebih menekankan pada aspek sosiologis tindakan, tanpa

mendalami aspek normativitas hadis secara kritis.®

Sementara itu, Muhammad Zakky Anwar dalam skripsinya berjudul
“Praktik Adzan Pitu dalam Pelaksanaan Shalat Jumat di Masjid Sang Cipta Rasa
Cirebon (Studi Living Hadis)” mengangkat fenomena tujuh muazin yang
mengumandangkan adzan secara bersamaan:sebagai representasi tradisi religius
masyarakat Cirebon. Zakky menggunakan pendekatan living hadith dengan
dukungan teori fenomenologi Edmund Husserl dan teori makna sosial Karl
Mannheim. Penelitian ini menunjukkan bahwa adzan pitu memiliki tiga lapisan

makna: objektif (bentuk praktiknya), ekspresif (niat spiritual pelaku), dan

8 Aufa Yuvela Rafif, “Pemaknaan Azan Pertama Salat Jumat dengan Lima Muazin di
Masjid Sholihin” (Skripsi S1, UIN Sunan Kalijaga, 2020).



dokumenter (nilai budaya dan sejarah). Namun, penelitian tersebut tidak
mengarahkan fokusnya pada penelaahan teks hadis secara normatif, sehingga lebih

menonjolkan dimensi simbolik dan kesadaran kolektif masyarakat.’

Sebagai pelengkap, artikel oleh M. Hadri Hasan yang berjudul “Peran
Suara Azan sebagai Syiar dalam Islam” mengulas fungsi azan secara normatif dan
sosial. Dengan pendekatan teologis dan deskriptif, Hadri Hasan menjelaskan bahwa
azan memiliki makna simbolik sebagai media dakwah lisan (bi al-lisan) dan
penguat identitas keislaman dalam ruang sosial. Azan dipahami tidak hanya sebagai
panggilan salat, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi peradaban Islam yang
menjangkau umat secara spiritual dan sosial. Artikel ini menjadi relevan dalam
memperkuat landasan fungsi syiar dari azan sebagai bagian dari nilai hadis,

meskipun tidak membahas pluralitas muazin secara spesifik.*°

Ketiga karya tersebut menunjukkan bahwa praktik pluralitas muazin telah menjadi
objek penelitian dalam kerangka living hadis, dengan beragam pendekatan. Namun,
belum ada yang secara khusus mengkaji praktik lima muazin di Masjid Pathok
Negoro Ploso Kuning dalam kerangka_simbolik_ yang dihubungkan langsung
dengan ‘teks ‘hadis melalui pendekatan’ etnografi dan hermeneutika kontekstual.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah tersebut dengan

® Muhammad Zakky Anwar, “Praktik Adzan Pitu dalam Pelaksanaan Shalat Jumat di
Masjid Sang Cipta Rasa Cirebon (Studi Living Hadis)” (Skripsi S1, UIN Walisongo, 2021).

10 M. Hadri Hasan, “Peran Suara Azan sebagai Syiar dalam Islam,” Jurnal Al-Fikrah, Vol.
20, No. 2 (2022): 201-213.
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memberikan analisis menyeluruh terhadap praktik lokal ini, baik dari segi nilai

sosial maupun keterkaitannya dengan teks hadis.

Pada Kajian living hadis dalam konteks praksis keagamaan masyarakat
Indonesia mengalami perkembangan signifikan dalam beberapa dekade terakhir.
Sobri Febrianto dalam disertasinya menegaskan bahwa living hadis tidak hanya
mencerminkan keberlanjutan otoritas teks hadis, tetapi juga menggambarkan cara
masyarakat memaknai hadis dalam tindakan dan budaya sehari-hari.!* Farid Qudsy
turut mengembangkan pemikiran serupa, dengan menunjukkan bahwa dimensi
kehidupan hadis melampaui sekadar legal-formal, karena melibatkan tafsir sosial
yang terus berubah.'?> Namun, baik Febrianto maupun Qudsy belum menyentuh

tema spesifik adzan atau muazin dalam bentuk studi kasus yang konkret.

Penelitian ini hadir sebagai kelanjutan dari pemikiran tersebut, dengan
menawarkan kajian lebih fokus pada praktik pluralitas muazin dalam adzan Jumat
di Masjid Pathok Negoro. Di titik ini, studi ini mengisi celah penting antara
pembacaan normatif terhadap hadis dan keberlakuannya dalam praksis sosial-

budaya masyarakat Muslim.

Sementara itu; Ahmad' Fikri dalam tulisannya menyarankan pendekatan
historis dan sosial dalam memahami hadis sebagai teks yang hidup di tengah

masyarakat. [a menyatakan bahwa hadis tidak dapat dilepaskan dari konteks

11 Sobri Febrianto, Living Hadith dan Transformasi Otoritas Teks dalam Tradisi Keislaman
Indonesia (Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), him. 45-48.

12 Farid Qudsy, "Tradisi dan Living Hadith: Studi atas Relasi Teks dan Budaya dalam Islam
Jawa," dalam Al-Quds: Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 7, No. 1 (2023), hlm. 1-20.
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pengamalannya, baik dalam sejarah maupun dalam kebudayaan masyarakat
Muslim.*® Namun, Fikri tidak menyentuh isu adzan sebagai bentuk praksis simbolik
yang kompleks, seperti yang ditemukan dalam kasus lima muazin. Penelitian ini
melengkapi arah pemikiran Fikri dengan menganalisis manifestasi lokal dari

simbolisme keagamaan berbasis hadis.

Dari aspek historis, posisi muazin memiliki makna simbolik yang
signifikan. Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam Fath al-BarT menjelaskan bahwa pilihan
Nabi Muhammad # terhadap Bilal bin Rabah sebagai muazin pertama bukan
semata didasarkan pada suara, tetapi juga sebagai bentuk pengangkatan status sosial
mantan budak menjadi figur religius yang terhormat.!* Penelitian ini
mengaktualisasikan simbolisme itu dalam konteks modern, yakni lima muazin
sebagai representasi dari lima Rukun Islam—suatu bentuk artikulasi nilai normatif

ke dalam simbol budaya yang hidup.

Di sisi lain, studi Joseph Progler dan Bednarkiewicz menyoroti fungsi
sosial-politik adzan dalam sejarah Islam awal dan di wilayah Timur Tengah.
Progler memandang adzan sebagai bentuk kontestasi identitas dalam ruang publik
Muslim,*® sementara’ Bednarkiewicz ‘mengaitkannya dengan pergeseran makna

adzan dari fungsi ibadah ke fungsi simbolik di masyarakat Muslim perkotaan.!®

3 Ahmad Fikri, "Kontekstualisasi Hadis dan Relevansi Sosial dalam Masyarakat Muslim,"
dalam Jurnal Studi Islam, Vol. 10, No. 2 (2020), hlm. 112—-127.
14 Tbnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bart, Jilid 7 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt.), him. 234,

15 Joseph Progler, "Hearing the Call: The History and Politics of Adhan," dalam History
and Anthropology, Vol. 9, No. 2 (1996), him. 131-154.

16 Tomasz Bednarkiewicz, "The Islamic Call to Prayer (Adhan) and Its Musical
Interpretation," dalam Yearbook for Traditional Music, Vol. 28 (1996), hIm. 98—105.
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Namun, kedua studi ini tidak mengulas praktik-praktik lokal di Asia Tenggara,

khususnya Indonesia, yang memiliki dinamika budaya yang sangat berbeda.

Penelitian ini memosisikan dirinya sebagai kontribusi baru dalam studi
living hadith dengan pendekatan ganda: kritik hadis dan etnografi. Dengan
memadukan studi normatif hadis (melalui takhrij, kritik sanad, dan matan) dan
pendekatan antropologis terhadap praktik adzan lima muazin, penelitian ini
mengungkap bagaimana masyarakat Muslim lokal menegosiasikan makna normatif
dalam bentuk ritual yang kontekstual. Dalam konteks ini, penelitian ini
mengembangkan perspektif bahwa muazin bukan hanya pelantun adzan, tetapi juga

representasi simbolik dari nilai-nilai sosial-keagamaan.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian int, penulis menggunakan pendekatan teoretis antropologi
simbolik Clifford Geertz, untuk mengkaji praktik adzan lima muazin secara
serempak di Masjid Pathok Negoro Yogyakarta. teori ini dipilih karena bisa

mengkaji praktik keagamaan dari perspektif normatif dan budaya.

Geertz menekankan bahwa agama adalah sistem simbol yang memberi
makna kepada kehidupan manusia, serta memotivasi dan membentuk cara pandang
masyarakat terhadap dunia sekitarnya. Dalam karya monumental The Interpretation
of Cultures, Geertz menyatakan bahwa simbol-simbol keagamaan tidak hanya
memiliki fungsi ritual, tetapi juga merupakan sarana untuk memahami dan
mengorganisir pengalaman manusia dalam masyarakat. Geertz menyebut agama

sebagai “a system of symbols which acts to establish powerful, pervasive, and long-
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lasting m oods and motivations in men by formulating conceptions of a general
order of existence...” yang berarti bahwa simbol keagamaan membentuk pandangan

hidup yang mendalam bagi umatnya.*’

Metodologi etnografi dalam kerangka Geertz melibatkan beberapa tahapan
sistematis. Langkah Pertama pertama adalah participant observation yang
mendalam untuk memahami konteks sosial tempat praktik budaya berlangsung.
Langkah Kedua in-depth interviewing dengan fokus pada pemahaman makna dari
perspektif insider. Langkah Ketiga analisis dokumen dan artefak budaya yang
relevan. Dan terakhir adalah triangulasi data melalui multiple sources dan methods

untuk memastikan validitas interpretasi.

Dalam konteks penelitian ini, teori Geertz digunakan untuk mengkaji
praktik adzan lima muazin sebagai simbol budaya dan keagamaan. Adzan, dengan
segala elemen simboliknya, bukan hanya sekadar panggilan untuk salat, tetapi juga
dapat dipahami sebagai ekspresi identitas sosial, kultural, dan bahkan politik bagi
masyarakat Islam setempat. Praktik lima muazin secara serempak di Masjid Pathok
Negoro bukan:hanya:sebuah rutinitas keagamaan; tetapi juga merupakan simbol
yang memiliki makna tertentu bagi komunitas Muslim di Yogyakarta. Makna
simbolik ini, menurut Geertz,” membantu menjelaskan bagaimana masyarakat
menggunakan praktik ini untuk mengartikulasikan nilai-nilai sosial, solidaritas, dan

identitas keislaman mereka dalam bentuk yang khas.

17 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic Books, 1973), 90.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan elemen krusial dalam penyusunan karya
ilmiah, karena berfungsi sebagai panduan sistematis dalam menjawab rumusan
masalah secara logis dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini
memanfaatkan pendekatan lapangan dengan menggunakan antropologi simbolik
Clifford Geertz sebagai kerangka analisis. Teori ini dipilih karena mampu
membingkai keterhubungan antara teks hadis dengan praktik sosial, sekaligus

menangkap makna simbolik dari ritual lokal seperti adzan lima muazin.®

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field research)
dengan pendekatan interdisipliner. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memahami makna, pengalaman, dan konstruksi sosial yang terkait dengan praktik
adzan lima muazin.’® Sementara pendekatan interdisipliner yang dipakai
menggabungkan teori antropologi simbolik Clifford Geertz, yang memandang
praktik keagamaan sebagal sistem simbol yang menyampaikan makna kultural

dalam masyarakat.?°

2. Sumber Data

18 Fazlur Rahman, Islam and Modemity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), 6.

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), 11.

20 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic Books, 1973), 87.
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Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data

primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian, yakni Masjid Pathok
Negoro Ploso Kuning, melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan
muazin, takmir masjid, dan jamaah tetap, ustadz serta dokumentasi praktik adzan
Jumat. Termasuk pula rekaman audio, foto, dan catatan lapangan selama proses

observasi.?

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari kajian pustaka, seperti kitab-kitab hadis
(misalnya Sahih al-Bukhart dan Sahih Muslim), literatur ushul hadis, buku
etnografi, artikel jurnal, skripsi, dan dokumen sejarah tentang Masjid Pathok
Negoro. Literatur ini digunakan sebagai bahan triangulasi dan dasar konseptual

untuk menafsirkan data lapangan.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini‘dilakukan untuk menggali informasi
yang mendalam dan autentik mengenai praktik adzan lima muazin di Masjid Pathok
Negoro Ploso Kuning. Karena penelitian ini bersifat kualitatif dan berorientasi pada

studi lapangan (field research), maka teknik pengumpulan datanya difokuskan pada

2l Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), 224.
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pendekatan-pendekatan yang memungkinkan interaksi langsung dengan realitas

sosial yang diteliti.

Metode pengumpulan data meliputi:

o Observasi partisipatif, yaitu pengamatan langsung terhadap pelaksanaan
adzan oleh lima muazin dalam tiga kali pelaksanaan salat Jumat.

e Wawancara semi-terstruktur, dilakukan terhadap muazin, takmir masjid,
dan tokoh agama setempat untuk memperoleh pemahaman historis, teknis,
dan simbolik.

« Dokumentasi, mencakup audio, foto, video, serta dokumen resmi masjid

dan manuskrip lokal.

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah mengolah dan
menganalisisnya secara sistematis agar dapat menjawab rumusan masalah dan
mengungkap makna yang terkandung dalam praktik tersebut. Pengolahan data
bertujuan., menyaring, menyusun, dan _memverifikasi ‘informasi yang telah
diperoleh, sedangkan analisis data dilakukan untuk menafsirkan makna simbolik
dari praktik adzan lima muazin dengan menggunakan teori antropologi simbolik

Clifford Geertz.

a. Teknik Pengolahan Data
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Pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan: (1) reduksi data, yaitu
menyaring data relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi; (2)
penyajian data dalam bentuk narasi sistematis; dan (3) verifikasi data dengan teknik

triangulasi.??

b. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif,
dengan memadukan pendekatan ilmu hadis dan etnografi, dalam kerangka living
hadith dan teori antropologi simbolik Clifford Geertz. Langkah pertama adalah
reduksi data, yaitu memilah data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan penyajian data, dengan
menyusun temuan dalam bentuk narasi deskriptif tematik, seperti makna simbolik

lima muazin, dasar praktiknya, dan keterkaitannya dengan hadis.

Analisis dilakukan dengan pendekatan Clifford Geertz yang menafsirkan
praktik adzan sebagal simbol budaya yang mewujudkan identitas, harmoni sosial,
dan sistem makna komunitas;?* Analisis ini memungkinkan pemahaman mendalam
atas bagaimana teks hadis dihidupkan dalam praktik sosial-keagamaan masyarakat

Pathok Negoro:.

22 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, 3rd ed.
(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), 123.
23 Clifford Geertz, Religion as a Cultural System, dalam The Interpretation of Cultures, 92.
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G. Sistematika Penelitian

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan tentang latar
belakang masalah yang melandasi pentingnya penelitian ini dilakukan. Pada bagian
ini dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka yang membandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, serta
kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori antropologi
simbolik Clifford Geertz sebagai pendekatan utama. Bab ini juga memuat
pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, serta sistematika penulisan

skripsi secara keseluruhan.

Bab dua tinjauan umum redaksi hadis-hadis tentang Adzan. Bab ini dibagi
menjadi tiga bagian utama. Pertama, pembahasan mengenai hadis-hadis tentang
adzan dan takhrijnya, yang menjelaskan bagaimana adzan pertama kali
disyariatkan, siapa yang memulai, serta bagaimana bentuk redaksionalnya dalam
riwayat yang sahih. Kedua, pembahasan mengenai variasi hadis tentang muazin,
termasuk perbedaan dalam pelaksanaannya dan ragam redaksi yang muncul dalam
kitab-kitab hadisy sebagai bentuk dinamisitas yppraktik: sejak- masa Nabi. Ketiga,
pengenalan terhadap para muazin di masa Rasulullah, untuk/ memperlihatkan
bahwa fungsi muazin tidak tunggal secara personal maupun simbolik. Dengan
kerangka ini, bab ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman awal yang solid
terhadap konsep adzan dan muazin dalam teks normatif, sebelum dianalisis dalam

kerangka living hadith pada bab selanjutnya.
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Bab ketiga merupakan deskripsi objek materiil penelitian, yaitu Masjid
Pathok Negoro Ploso Kuning dan praktik adzan lima muazin secara serempak yang
dilakukan setiap hari Jumat. Bab ini menguraikan latar belakang sejarah masjid
yang terkait erat dengan struktur religius keraton Yogyakarta, peran sosial-
keagamaan masjid, struktur organisasi takmir, serta praktik aktual adzan lima
muazin. Penulis juga memaparkan simbolisme lima muazin sebagai representasi
lima Rukun Islam berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan

pihak-pihak terkait.

Bab Empat menyajikan analisis mendalam atas praktik adzan lima muazin
di Masjid Pathok Negoro Ploso Kuning melalui pendekatan teori antropologi
simbolik Clifford Geertz. Bab ini dimulai dengan menguraikan bagaimana adzan
berfungsi sebagai representasi identitas komunitas Muslim setempat, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan simbolisme angka lima yang dimaknai sebagai
representasi dari lima rukun Islam. Selanjutnya, dibahas dialektika antara teks hadis
normatif yang menyebut satu muazin dengan aktualisasi praktik lokal yang
mempraktikkan lima muazinsecara serempak. Penerapan metode thick description
dalam bagian ini digunakan untuk menggambarkan secara rinci konteks sosial,
narasi simbolik, serta makna ‘budaya dari praktik'tersebut. Akhirnya, disajikan
penafsiran sosial-religius dari komunitas, yang menunjukkan bahwa praktik lima
muazin dipahami sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai-nilai keagamaan dan

budaya, bukan sebagai bentuk penyimpangan dari ajaran hadis.
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Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh hasil
penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan
pada bab pertama, serta ditambahkan saran-saran untuk pengembangan kajian
hadis, khususnya dalam konteks living hadith dan praktik keagamaan lokal yang

terus berkembang.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Praktik adzan oleh lima muadzin secara serempak di Masjid Pathok Negoro
Ploso Kuning merupakan warisan tradisi keagamaan yang unik dan telah
bertransformasi dari kebutuhan teknis menjadi simbol identitas kolektif komunitas.
Awalnya dimaksudkan untuk memperluas jangkauan suara adzan sebelum hadirnya
teknologi pengeras suara, praktik ini berkembang menjadi bentuk ekspresi spiritual
dan sosial yang merepresentasikan kohesi komunitas, kesinambungan budaya, dan
warisan keagamaan lokal. Dalam kerangka Clifford Geertz, praktik ini merupakan
bagian dari “sistem makna” yang diinternalisasi secara kolektif dan dijalankan
bukan hanya sebagai ibadah formal, tetapi juga sebagai praktik budaya yang sarat

simbol .

Keterkaitan antara hadis dan simbolisme budaya pada praktik lima muadzin
menunjukkan adanya proses living hadis, yakni ketika teks hadis tidak hanya
dipahami ‘secara litetal, tetapi dihidupkan 'dan dimaknai”ulang sesuai dengan
konteks sosial budaya lokal. Komunitas, Ploso Kuning tidak menyalahi isi hadis,
tetapi menyesuaikannya dengan maqasid al-syari'ah, yakni tujuan syariat Islam
untuk menyeru salat secara efektif dan membangun kebersamaan. Interpretasi ini
juga memperlihatkan bagaimana teks hadis dapat “bertemu” dengan simbolisme
lokal, seperti angka lima yang dimaknai sebagai representasi lima Rukun Islam.

Dalam kerangka Geertz, tindakan ini tidak sekadar ritual, tetapi teks budaya yang

95
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harus dipahami melalui deskripsi tebal (thick description) karena mengandung

lapisan-lapisan makna sosial dan spiritual .

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian living hadith dan antropologi
simbolik, khususnya dalam melihat bagaimana umat Islam di Nusantara
mengaktualisasikan hadis dalam praktik keagamaan yang kontekstual. Peneliti
selanjutnya dapat menggali aspek performatif atau relasi kekuasaan dalam praktik
serupa di wilayah lain. Bagi masyarakat dan pengelola masjid, pelestarian tradisi
ini sebaiknya terus dilakukan sebagai bentuk warisan budaya spiritual yang
memperkuat identitas dan solidaritas komunitas Islam lokal di tengah arus

modernisasi.
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